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Abstrak  

Arwana merupakan salah satu komoditi ikan hias Indonesia yang mempunyai nilai yang cukup tinggi dan harganya 

cenderung selalu stabil, dan sangat diminati di perdagangan internasional. Harga jual ikan ini dipengaruhi oleh 

ukuran ikan seperti panjang dan lebar, sehingga perlu dibuat sebuah sistem yang dapat membantu para 

pembudidaya dalam menentukan panjang dan lebar ikan secara otomatis. Praktik Kerja Lapang ini bertujuan 

untuk mengetahui teknik pembesaran Ikan Arwana Super Red (Scleropages formosus) di Balai Riset Budidaya Ikan 

Hias. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode observasi langsung. Jenis data yang digunakan 

dalam PKL ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak 66 gram 

(dari rata-rata 210 gram menjadi 216 gram), survival rate (SR) 100%, specific growth rate (SGR) 0,1%/hari, 

efisiensi pemberian pakan (EPP) 5,59%, dan food conversion ratio (FCR) 39, sementara parameter air mencakup 

suhu 26-31°C, DO 2,24-4,63 mg/L, TDS 82-229 ppm, pH 5-8,55, dan amonia 0,25 mg/L-semua mendukung 

pertumbuhan optimal tanpa mortalitas atau penyakit signifikan.Teknik pembesaran tahap pendederan III 

menggunakan kolam beton dengan padat tebar rendah berhasil menjaga kondisi ikan sehat melalui sterilisasi 

KMnO4, aklimatisasi benih, dan pemantauan harian, meskipun FCR tinggi menandakan inefisiensi konversi pakan 

yang perlu optimalisasi. Latar belakang menekankan nilai ekonomi Arwana sebagai komoditas hias endemik 

Indonesia dari Sungai Kapuas, dengan BRBIH berperan kunci dalam riset budidaya berkelanjutan.  

Kata Kunci: Ikan Arwana Super Red, Scleropages formosus, Pertumbuhan, Balai Riset Budidaya Ikan Hias. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ikan hias termasuk jenis ikan yang memiliki warna cerah, bentuk unik, dan perilaku menarik sehingga 

banyak diminati oleh para penggemar. Selain itu, ikan hias sering dimanfaatkan sebagai elemen dekoratif 

untuk memperindah ruangan. Di sisi lain, ikan hias juga dapat berfungsi sebagai sarana hiburan dan 

membantu mengurangi stres, sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk memeliharanya (Andriadhi 

et al., 2016). Sejalan dengan pendapat Lesmana dan Dermawan (2002), ikan hias air tawar yang 

dibudidayakan di Indonesia diharapkan dapat menjadi komoditas unggulan, antara lain discus, botia, 

rainbow, arwana, dan corydoras. 

Arwana merupakan salah satu komoditi ikan hias Indonesia yang mempunyai nilai yang cukup tinggi dan 

harganya cenderung selalu stabil, dan sangat diminati di perdagangan internasional (Rowley et al., 2008; 

Utama dan Wahyudewantoro, 2019). Ikan Arwana Super Red (Scleropages formosus) juga merupakan 

salah satu varietas ikan hias air tawar bernilai tinggi yang berasal dari wilayah perairan Kalimantan Barat, 

Indonesia, khususnya daerah Danau Sentarum dan Sungai Kapuas.  

Arwana Super Red termasuk dalam spesies yang dilindungi oleh Convention on International Trade in 
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Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) Appendix I, sehingga perdagangan arwana ini 

dibatasi hanya pada individu hasil penangkaran bersertifikat (Yue dan Chang, 2024). Menurut Hidayat et 

al. (2013), pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, 

adapun faktor dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan. 

Harga jual ikan ini dipengaruhi oleh ukuran ikan seperti panjang dan lebar, sehingga perlu dibuat sebuah 

sistem yang dapat membantu para pembudidaya dalam menentukan panjang dan lebar ikan secara 

otomatis. Hal ini memacu pembudidaya Arwana untuk meningkatkan usaha budidaya. Pada 

pembudidayaan ikan Arwana, pembesaran adalah hal yang krusial. Pembesaran adalah salah satu kegiatan 

pemeliharaan ikan yang bertujuan untuk menghasilkan ikan dengan ukuran konsumsi. 

Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH) di Kota Depok dipilih sebagai lokasi Praktik Kerja Lapangan 

karena didukung fasilitas dan teknologi yang memadai dalam budidaya ikan hias, khususnya ikan arwana 

yang bernilai ekonomi tinggi dan memerlukan keterampilan khusus. BRBIH Depok di Jawa Barat 

merupakan lembaga pemerintah di bawah Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kelautan dan Perikanan (BPPSDMKP), Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), yang berperan 

penting sebagai pusat riset strategis dalam pengembangan perikanan air tawar, terutama pada sektor ikan 

hias di Indonesia.  BRBIH mendukung budidaya berbagai jenis ikan arwana, seperti arwana super red, 

papua, australia, red banjar, red tail golden, dan green arwana. Pemilihan komoditas ini didasarkan pada 

karakteristik arwana yang memiliki penampilan eksotis, gerakan gemulai, kemampuan melompat untuk 

menangkap mangsa, serta adaptasi terhadap perairan dengan kadar oksigen rendah dan pH asam (Putra 

et al., 2018). Keunggulan tersebut menjadikan arwana sebagai ikan hias bernilai ekonomi tinggi yang 

juga dipercaya membawa keberuntungan dalam budaya Tionghoa (Wang dan Lee, 2016). 

2. MATERI DAN METODE 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 01 hingga 31  Juli 2025 di Balai Riset 

Budidaya Ikan Hias (BRBIH) yang terletak di Jl. Perikanan Raya, No. 13, Pancoran MAS, Kec. Pancoran 

Mas, Kota Depok, Jawa Barat 16436. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode observasi 

langsung. Jenis data yang digunakan dalam PKL ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengamatan langsung, wawancara dan praktek di lapangan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung, sumbernya berupa informasi dari 

instansi terkait dan referensi yang menunjang pembahasan obyek. Metode observasi dilakukan terhadap 

berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan pembenihan ikan Arwana Super Red yaitu mengenai 

konstruksi kolam, sistem pengairan, sarana dan prasarana. Wawancara dilakukan pada praktik kerja 

lapang meliputi struktur organisasi, tenaga kerja, bentuk usaha, pemasaran dan permasalahan yang 

dihadapi. Sedangkan, partisipasi aktif dilakukan dengan mengikuti rangkaian kegiatan sehari- hari, yaitu 

persiapan kolam, pemberian pakan, pemanenan serta kegiatan lain yang berhubungan dengan kegiatan 

pembenihan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua yang berperan 

memberikan keterangan, data pelengkap sebagai data pembanding. Data ini diperoleh dari data 

dokumentasi, literatur, buku, lembaga penelitian, dinas perikanan dan pihak lain yang berhubungan 

dengan pembesaran ikan Arwana.  

Alat yang digunakan selama Praktik Kerja Lapangan meliputi wadah pemeliharaan seperti kolam, aerator, 

water quality checker, timbangan, baskom besar, nampan, saringan, handuk, milimeter block, gelas ukur, 

spuit(syringe), stopwatch, alat tulis, spons dan seser atau serokan. Kemudian, bahan yang digunakan 

selama Praktik Kerja Lapangan meliputi ikan arwana super red, air, larutan PK (Permanganas Kalikus), 
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phenoxy ethanol, pakan dan plastik packing. Parameter Pengamatan yang diamati selama pembesaran 

meliputi Survival Rate (SR), Spesifics Growth Rate (SGR), Total Konsumsi Pakan, Efisiensi Pemberian 

Pakan, Food Conversation Rate (FCR) dan Kualitas Air. 

a. Bobot Mutlak  

Pengukuran pertumbuhan bobot mutlak dilakukan secara periodik dari awal hingga akhir penelitian 

dengan menimbang bobot biomassa ikan. Menurut Effendie, (1979) perhitungan bobot mutlak dapat 

dihitung menggunakan rumus:  

𝐖𝐦  =  Wt  −  W0  

Keterangan :  

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (g)  

Wt   : Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g)  

W0  : Bobot rata-rata pada awal penelitian (g) 

b. Spesific Growth Rate (SGR) 

Menurut Zonneveld et al. (1991) laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan rumus :  

SGR = 
𝑳𝒏𝑾𝒕−𝑳𝒏𝑾𝒐

𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wt   : Bobot biomassa uji akhir  penelitian (g)  

Wo  : Bobot biomassa uji awal penelitian (g) 

 t      : Waktu penelitian (hari) 

c. Feed Convertion Ratio (FCR) 

Konversi pakan diartikan sebagai kemampuan ikan mengubah pakan menjadi daging. FCR digunakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi pakan. Menurut Effendie, (1997) FCR (Feed Convertion Ratio) dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

𝐅𝐂𝐑 =
F

((Wt + D) − W0)
 

Keterangan :  

W0 : Bobot rata-rata ikan awal (g) 

Wt  : Bobot rata-rata ikan akhir (g) 

F     : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

D    : Bobot ikan mati (g) 

 

d. Kelangsungan hidup ikan (Survival Rate) 

Kelangsungan hidup ikan (SR) didefinisikan sebagai peluang untuk hidup dalam suatu saat tertentu 

(Rachmawati & Samidjan, 2014). Rumus Perhitungan SR, sebagai berikut : 

𝑆𝑅 (%) =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
100% 

Keterangan :  

SR : Survival Rate (%)  

Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir (ekor)  

No: Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

e. Efisiensi Pemberian Pakan 
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Menurut Arief (2017), Efisiensi Pemberin Pakan (EPP) dapat dihitung menggunakan rumus berikut :  

𝐄𝐏𝐏 =  
Wt − W0

F
× 100% 

Keterangan : 

EPP : Efisiensi pemberian pakan (%) 

B0    : Bobot ikan awal (g) 

B       : Bobot ikan mati (g) 

Bt    : Bobot ikan akhir (g) 

F      : Jumlah pakan (g) 

f. Total Konsumsi Pakan 

Total konsumsi pakan dihitung dengan menggunakan rumus Tacon (1987) sebagai berikut: 

𝐓𝐊𝐏 = F1 − F2  

Keterangan:  

TKP  : Tingkat konsumsi pakan  

F1  : Jumlah pakan awal (g)  

F2  : Jumlah pakan sisa (g) 

3. HASIL 

Teknik Pembesaran Ikan Arwana 

Pembesaran merupakan tahap pemeliharaan ikan yang bertujuan menghasilkan ukuran konsumsi. Pada 

budidaya ikan arwana super red, proses pembesaran dilakukan secara bertahap untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan, dengan perlakuan dan manajemen yang disesuaikan pada setiap ukuran. Berdasarkan PERMEN 

KP (2015), pembesaran arwana super red (siluk) dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap I (12–22 cm), tahap II 

(22–32 cm), dan tahap III (32–42 cm). 

Persiapan wadah pembesaran 

Persiapan tempat pembesaran ikan arwana merupakan tahapan penting untuk menciptakan lingkungan 

yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan. Tahapan ini meliputi penyediaan sumber air yang 

bebas pencemar, ketersediaan saluran masuk dan keluar air, pembersihan kolam, sterilisasi menggunakan 

larutan kalium permanganat (KMnO₄), pengeringan selama 3–4 jam, pengisian air, serta penambahan 

garam dengan dosis 1–2 g/L. Proses pembersihan dilakukan dengan menyikat dasar dan dinding kolam 

setelah pengurasan, kemudian dilanjutkan dengan sterilisasi untuk menghilangkan mikroorganisme 

patogen. Wadah pembesaran ikan arwana umumnya berupa kolam tanah, bak beton, atau bak fiber yang 

disesuaikan dengan ukuran dan fase perkembangan ikan (Amri, 2017). Salah satu wadah yang digunakan 

adalah bak beton berdiameter 135 cm dan tinggi 65 cm, yang dinilai efektif dalam mendukung kegiatan 

pembesaran. 
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Gambar 1. Persiapan wadah pemeliharan : Kolam pemeliharaan benih, Persiapan larutan permanganas 

kalikus, dan Sterilisasi wadah pembesaran. 

Wadah pembesaran ikan arwana menggunakan bak beton dengan ukuran yang disesuaikan berdasarkan 

kepadatan tebar maksimal, yaitu satu ekor per lima meter persegi. Bak ini dilengkapi fasilitas penunjang 

berupa pompa sirkulasi, saluran masuk dan keluar air, serta penutup kolam (waring) untuk mencegah ikan 

meloncat. 

Pengisian Air 

Pengisian air dilakukan setelah proses pengeringan selesai dengan mengisi kolam hingga sekitar ¾ 

volume, kemudian air diendapkan sebelum ikan dimasukkan. Kolam didiamkan selama kurang lebih satu 

minggu untuk memastikan kondisi air stabil. Sumber air yang digunakan harus bersih dan mengalir, 

seperti air tanah yang digunakan di Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok.  Pengisian kolam hingga 

kedalaman 1 meter umumnya memerlukan waktu sekitar 12 jam. Kedalaman kolam tidak dibuat terlalu 

dalam karena disesuaikan dengan habitat alami ikan arwana yang hidup di perairan dangkal, seperti rawa 

sungai Amazon. Kedalaman sekitar 1 meter dinilai optimal bagi pertumbuhan arwana (Yudha, 2009). 

Secara umum, kolam ideal berbentuk persegi panjang dengan ukuran minimal 20 × 10 m dan kedalaman 

air 1–2 meter. 

 

  
 Gambar 2. Pengisian air pada wadah pembesaran 

Pada pembesaran arwana ini menggunakan Sistem RAS (Recirculating  aquaculture system) yaitu 

pemanfaatan air budidaya, dengan cara memutar air secara terus-menerus secara berulang melalui sebuah 

filter (Fauzzia et al., 2013). Cara kerja dari RAS adalah air dari media pemeliharaan dialirkan melalui 

pipa pengeluaran air menuju media filter, setelah itu dialirkan kembali pada media pemeliharaan. 

Penggunaan RAS meningkatkan daya dukung media budidaya, karena air yang digunakan dapat dikontrol 

dengan baik, dan lebih ramah lingkungan untuk kehidupan maupun pertumbuhan ikan (Djokosetiyanto 

et al., 2006). 

 

  

a 

a b 
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 Gambar 3. Aerasi dan Bioball dan Sistem RAS 

 

 

Penebaran Benih 

Benih yang ditebar di Balai Riset Budidaya Ikan Hias, Depok, Jawa Barat, berasal dari hasil pembenihan 

internal yang kemudian dilanjutkan ke tahap pembesaran. Proses penebaran meliputi pengecekan kondisi 

benih di akuarium, pengangkutan, serta aklimatisasi untuk menyesuaikan ikan dengan lingkungan baru. 

Sebelum penebaran, air kolam diberi garam untuk menstabilkan pH, membersihkan kotoran pada insang, 

serta mencegah serangan parasit dan penyakit. Pemberian garam juga berfungsi menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur, seperti Saprolegnia, yang berpotensi menyebabkan kematian ikan. 

 

   
Gambar 4. Persiapan penebaran benih ikan  ke kolam pembesaran 

Aklimatisasi merupakan proses penyesuaian ikan terhadap lingkungan baru untuk mencegah stres pada 

benih sebelum ditebar di kolam pembesaran. Proses ini dilakukan dengan memasukkan ikan ke dalam 

plastik packing yang telah diberi oksigen, kemudian diapungkan di permukaan air selama 10–15 menit 

atau hingga plastik tampak berembun. Setelah itu, ikan dilepaskan dengan cara memiringkan plastik 

secara perlahan. Penebaran dilakukan sebanyak 11 ekor benih, kemudian ikan dipuasakan selama satu 

hari untuk mengurangi stres dan membantu adaptasi terhadap lingkungan baru. 

 

Pemilihan Sample Benih 

Sebelum ikan ditebar ke dalam kolam, dilakukan sampling awal untuk memperoleh data yang valid dan 

representatif mengenai kondisi ikan arwana serta lingkungan budidaya. Pengambilan sampel dilakukan 

secara acak dari seluruh populasi untuk mewakili kualitas, pertumbuhan, dan mutu benih. Dalam 

akuakultur, sampling awal berfungsi sebagai data pendahuluan yang digunakan untuk mendukung 

perencanaan dan evaluasi kegiatan budidaya maupun penelitian ikan arwana. Selanjutnya dilakukan 

sampling akhir untuk mengetahui bobot akhir ikan. 

Manajemen Pakan dan Kualitas air 

Menurut Kurniawan (2020), manajemen pemberian pakan bertujuan meminimalkan kerugian akibat 

penggunaan pakan yang tidak efisien atau berlebihan, sehingga pemberian pakan harus dilakukan secara 

tepat waktu dan teratur. Pemberian pakan perlu disesuaikan dengan tingkat kekenyangan dan nafsu makan 

ikan agar proses pencernaan berlangsung optimal. Ikan arwana sebagai ikan karnivora membutuhkan 

pakan hidup sebagai pakan utama, seperti udang kecil, cacing sutra, atau katak hidup yang telah 

disterilkan dengan air mengalir. Selain itu, pakan juga dapat berupa pelet khusus untuk mendukung 

kesehatan induk dan merangsang pertumbuhan pada tahap pembesaran. 

 

a 

a b 
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Gambar 5. Pakan dan pemberian pakan ikan                                

 

Pakan yang diberikan pada benih arwana berupa ulat Jerman (Zophobas morio) dan ulat Hongkong 

(Tenebrio molitor). Menurut Santoso (2015), ulat Jerman atau King Mealworm merupakan pakan populer 

yang digunakan untuk reptil, burung kicauan, dan unggas lainnya. Kandungan gizinya meliputi protein 

19,06%, lemak 14,19%, kalsium 173 ppm, dan serat kasar 2,60% (Munandi, 2015). Sementara itu, ulat 

Hongkong memiliki kandungan nutrisi berupa protein kasar 48%, lemak kasar 40%, abu 3%, air 57%, 

dan ekstrak non-nitrogen 8% (Anonymous, 2013). Menurut Fitasari dan Santoso (2017), ulat ini mudah 

ditemukan di toko pakan burung, ikan, reptil, dan ternak lainnya, serta umum digunakan sebagai 

suplemen atau pakan utama bagi hewan peliharaan dalam bentuk hidup maupun pelet.  

Pemberian pakan dilakukan menggunakan metode fixed feeding sebesar 5% selama 20 hari. Fixed feeding 

merupakan metode pemberian pakan dengan jumlah tetap berdasarkan persentase bobot ikan yang 

diberikan secara berkala untuk mencapai pertumbuhan optimal dan efisiensi pakan. Metode ini bertujuan 

memberikan pakan sesuai kebutuhan ikan agar tidak berlebihan sehingga dapat mengurangi pemborosan. 

Pemberian pakan ikan arwana dilakukan setiap dua hari sekali pada pukul 08.00 pagi dan 15.00 sore. 

Benih arwana membutuhkan pakan berkualitas dengan jumlah yang cukup, sehingga pemberian pakan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan gizi ikan agar nutrisi dapat diserap secara optimal. 

 

Kualitas air 

Kualitas air dapat diketahui nilainya dengan mengukur parameter fisik, kimia dan biologi. Kualitas air 

yang diperoleh berdasarkan pengujian di hatchery arwana BRBIH depok dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Kualitas air kolam arwana di BRBIH Depok 

Parameter Pagi Sore Optimal 

Suhu 26-28°C 26-31°C 28-30°C 

DO 2,24-4,63 mg/L - >4 

TDS 93-152 ppm 82-229 ppm 50-200 ppm 

pH digital 6-7.59 6-8,55 5.5-75 

pH kertas 6-7 5-7 5-7 

Ammonia 0,25 mg/L - 0 mg/L 

 

Salah satu metode untuk menjaga kualitas air adalah sistem resirkulasi atau Recirculating Aquaculture 

System (RAS). Menurut Miska et al. (2021), sistem ini bekerja dengan mengalirkan kembali air budidaya 

melalui rangkaian proses penyaringan, di mana air dari wadah pemeliharaan dialirkan ke unit filter 

melalui pipa, kemudian setelah disaring dikembalikan ke kolam dalam kondisi lebih bersih. Kualitas air 

a b c 
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kolam diatur agar sesuai dengan habitat alami ikan arwana. Menurut Momon dan Hartono (2002), kualitas 

air yang baik dapat menjaga kesehatan ikan, mengurangi stres, dan mendukung proses pemijahan. Untuk 

mempertahankan kebersihan air, dilakukan penyiponan setiap dua hari sekali karena arwana sangat peka 

terhadap perubahan kualitas air. Selama pemeliharaan, kondisi air tergolong baik dengan parameter fisika 

dan kimia yang stabil, yaitu suhu 27–29°C dan pH 6–7. 

 

Bobot Mutlak 

Berdasarkan pemeliharaan yang telah dilakukan hasil bobot mutlak dapat dilihat dari Tabel 2. 

 

Tabel 2. Bobot Mutlak 

Bobot Akhir Bobot Awal (g) Bobot Mutlak 

216 210 66 

 

Survival Rate (SR) 

Berdasarkan praktikum yang telah dilakukan didapatkan survival rate yang tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Survival Rate (SR) 

Jumlah Akhir Jumlah Awal SR(%) 

11 ekor 11 ekor 100 

 

PEMBAHASAN 

Bobot Mutlak  

Bobot mutlak merupakan salah satu indikator yang penting dalam analisis pertumbuhan dan kesehatan 

kultivan yang dibudidaya. Pertumbuhan bobot mutlak adalah selisih antara berat pada akhir masa 

pemeliharaan dengan berat awal pemeliharaan (Mahardika et al., 2017). Berdasarkan pemeliharaan yang 

telah dilaksanakan, bobot mutlak yang didapatkan dari ikan arwana dengan bobot rata rata awal sebesar 

210 gram dan bobot rata rata akhir sebesar 216 gram dan mendapatkan hasil 66 gram. Nilai ini 

menunjukkan adanya peningkatan berat tubuh ikan selama masa pemeliharaan, meskipun 

pertambahannya relatif kecil. Fungsi dari metode perhitungan bobot mutlak adalah untuk mendapatkan 

data nilai pertambahan bobot kultivan yang dibudidayakan setiap harinya (Scabra et al., 2021). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi bobot mutlak adalah padat tebar dan pakan yang dikonsumsi oleh ikan.  

Padat tebar yang terlalu tinggi menyebabkan ruang gerak ikan menjadi terbatas. Kondisi ini menyulitkan 

ikan untuk bergerak bebas dan mencari makan, sehingga aktivitasnya menjadi terganggu. Selain itu, ikan 

juga mengeluarkan lebih banyak energi untuk bergerak dalam kondisi yang sempit, sehingga energi yang 

seharusnya digunakan untuk pertumbuhan menjadi berkurang. Akibatnya, efisiensi pemanfaatan pakan 

sebagai sumber nutrisi berubah menjadi lebih rendah (Ratulangi et al., 2022). Di sisi lain, jumlah pakan 

yang dikonsumsi ikan sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan. Nutrisi dari pakan digunakan ikan 

untuk membangun dan memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak serta mendukung proses pembentukan 

jaringan baru. Bila pemberian pakan kurang optimal, maka kebutuhan nutrisi ini tidak terpenuhi secara 

maksimal, sehingga pertumbuhan ikan juga tidak maksimal (Haryasakti dan Wahyudi, 2023). 

Survival Rate (SR) 

Survival rate (SR) adalah suatu gambaran yeng menunjukan sebarapa banyak ikan yang hidup sampai 

akhir pemeliharaan. SR menjadi salah satu faktor penting dalam kegiatan budidaya karena akan 

menentukan jumlah produksi yang dihasilkan (Setyastuti et al., 2025). Ikan arwana tidak mengalami 



 
 

22 
 

The SEMUJUR PIK I- 2025 

Seminar Nasional Unggulan Jurusan Perikanan dan kelautan 

ISSN: XXXX-XXXX 

kematian selama masa pemeliharaan, maka untuk nilai survival rate sendiri diangka 100%. Jika nilai 

survival rate sebesar 100 % maka dikategorikan sangat bagus, karena sama sekali tidak adanya mortalitas 

selama masa pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Scabra et al., (2021), yang menyatakan 

bahwa nilai tingkat kelangsungan hidup dikategorikan baik apabila diatas angka 70%. 

Tinggi rendahnya tingkat kelulushidupan ikan yang dipelihara, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya yakni kualitas air. Kandungan amoniak dan oksigen terlarut adalah parameter kualitas air 

yang dapat berpengaruh pada tingkat kelulushidupan ikan (Ratulangi et al., 2022). Perlakuan dengan 

padat tebar yang semakin tinggi akan menghasilkan amonia yang tinggi pula, sehingga membuat ikan 

rentan mengalami stres dan oksigen yang diperoleh sedikit. Hal ini sejalan dengan pendapat Primashita 

et al. (2017), bahwa kualitas air berpengaruh terhadap SR dan pertumbuhan ikan. Ikan mudah mengalami 

stres hingga menyebabkan kematian yang disebabkan oleh kadar amoniak yang tinggi. Apabila 

konsentrasi amoniak sedikit dalam air maka ikan tidak mudah mengalami stres. 

Spesific Growth Rate (SGR) 

Specific Growth Rate atau laju pertumbuhan spesifik merupakan persentase dari selisih berat akhir dan 

berat awal, dibagi dengan lamanya waktu pemeliharaan. Pertumbuhan yaitu perubahan ukuran, panjang 

atau berat dalam suatu waktu. Laju pertumbuhan spesifik dapat diamati setiap harinya untuk mengetahui 

pertumbuhan suatu organisme. Laju pertumbuhan diartikan sebagai perubahan dari bobot tubuh rata rata 

atau penambahan jumlah bobot maupun panjang tubuh dalam periode waktu tertentu (Scabra et al., 2024). 

Spesific growth rate yang didapati hasil sebesar 0,1% untuk ikan arwana. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Musa et al., (2021) yang mengatakan, Spesific growth rate berkaitan dengan pertambahan 

bobot tubuh yang berasal dari pakan, untuk itu tinggi atau rendahnya laju pertumbuhan spesifik 

dipengaruhi oleh kandungan protein pada pakan. Jenis pakan yang dikonsumsi harus sesuai dengan 

kebiasaan makan, apabila tidak sesuai maka organisme tersebut tidak dapat memanfaatkan pakan yang 

diberikan dengan baik yang akan mengakibatkan pertumbuhan terhambat atau relatif rendah. Laju 

pertumbuhan spesifik dikatakan rendah jika kandungan protein dalam pakan rendah atau belum 

mencukupi. Laju pertumbuhan spesifik dapat dikatakan tinggi jika protein yang terkandung sudah 

tercukupi.  

Tingkat pertumbuhan yang optimal juga dipengaruhi oleh ketersediaan ruang gerak yang memadai serta 

asupan oksigen. Laju pertumbuhan spesifik yang tinggi disebabkan oleh jumlah padat tebar yang rendah 

dan juga tidak terjadi persaingan makanan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lama et al. (2020), bahwa 

tingginya laju pertumbuhan spesifik disebabkan oleh kepadatan yang rendah yang berpengaruh terhadap 

kualitas air. Padat tebar yang tinggi akan menimbulkan kompetisi antar individu dalam mendapatkan 

oksigen, ruang gerak serta makanan, sedangkan pada padat tebar yang rendah menunjukkan nilai laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi. Hal ini dikarenakan ikan mendapatkan oksigen, ruang gerak dan pakan 

yang cukup untuk mencukupi kebutuhan tubuhnya. Menurut Muliani et al. (2021), nilai dari laju 

pertumbuhan spesifik menjelaskan bahwa kultivan mampu memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan 

dalam tubuh sehingga dapat mengkonversikannya menjadi energi. Faktor-faktor yang memengaruhi laju 

pertumbuhan spesifik adalah perbedaan padat tebar, lama waktu pemeliharaan serta media pemeliharaan. 

Efisiensi Pemberian Pakan 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) merupakan indikator penting dalam menilai seberapa efektif pakan 

dikonversi menjadi pertambahan bobot tubuh organisme budidaya. Berdasarkan hasil praktikum, nilai 

EPP untuk ikan arwana adalah sebesar 0,36%. Jika dibandingkan dengan standar efisiensi pada budidaya, 
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EPP optimal untuk ikan yaitu berada pada kisaran 83% sampai dengan 100%, nilai ini setara dengan FCR 

1,0–1,2 (Sembiring et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa nilai EPP yang diperoleh dari pemeliharaan 

ikan arwana ini masih jauh di bawah standar optimal, menandakan konversi pakan yang tidak efisien pada 

kultivan yang dipelihara. 

Meskipun Rendahnya EPP pada ikan arwana dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode 

pemberian pakan yang kurang optimal, kualitas pakan yang digunakan, stres lingkungan atau tingkat 

kepadatan yang terlalu tinggi pada wadah budidaya serta kematian kultivan (Shilman et al., 2023). Untuk 

mencapai EPP yang mendekati nilai optimal, diperlukan perbaikan dalam manajemen budidaya seperti 

penyesuaian jumlah dan frekuensi pemberian pakan, pengendalian kualitas air, dan pemilihan pakan yang 

tepat dengan kandungan nutrien yang sesuai kebutuhan spesifik spesies (Fitriyanto et al., 2023).  

Dengan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, konversi 26 pakan menjadi biomassa akan meningkat, yang 

pada akhirnya akan berkontribusi pada efisiensi produksi.kurang optimal, kualitas pakan yang digunakan, 

stres lingkungan atau tingkat kepadatan yang terlalu tinggi pada wadah budidaya serta kematian kultivan 

(Shilman et al., 2023). Untuk mencapai EPP yang mendekati nilai optimal, diperlukan perbaikan dalam 

manajemen budidaya seperti penyesuaian jumlah dan frekuensi pemberian pakan, pengendalian kualitas 

air, dan pemilihan pakan yang tepat dengan kandungan nutrien yang sesuai kebutuhan spesifik spesies 

(Fitriyanto et al., 2023). Dengan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, konversi 26 pakan menjadi 

biomassa akan meningkat, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada efisiensi produksi. 

Food Conversion Rate (FCR) 

Food Conversion Ratio (FCR) merupakan suatu skala yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi 

penggunaan pakan dengan menghitung perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 

pertambahan bobot badan dalam jangka waktu tertentu. Konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

di antaranya yaitu genetik, bentuk pakan, temperatur, lingkungan, konsumsi pakan, bobot badan dan jenis 

kelamin (Cahyani dan Hafiludin, 2022). Hasil perhitungan FCR pada ikan arwana selama waktu 

pemeliharaan adalah sebesar 39 gram. Dapat dikatakan nilai FCR yang didapati termasuk dalam kategori 

sangat tidak bagus. Hal tersebut berarti bahwa Semakin rendah nilai FCR, semakin efisien penggunaan 

pakan oleh ikan.  

Umumnya, nilai FCR yang lebih rendah dianggap lebih baik karena menunjukkan bahwa ikan dapat 

tumbuh dengan menggunakan jumlah pakan yang lebih sedikit. Konversi pakan dihitung dengan cara 

perbandingan antara konsumsi pakan dengan bobot yang dihasilkan selama kurun waktu tertentu. Nilai 

konversi pakan merupakan parameter bagi pembudidaya untuk melihat efisiensi penggunaan pakan 

(Suryanto dan Ali, 2022). Rasio pakan tinggi disebabkan karena pakan yang diberikan kurang di 

manfaatkan ikan sehingga nutrisi dalam pakan tersebut tidak terserap maksimal oleh tubuh dan hanya 

terbuang melalui feses sehingga laju pertumbuhan yang di peroleh relative rendah (Naria et al., 2022). 

Rendahnya nilai efisiensi pakan diduga diakibatkan karena tidak adanya aktivitas dari flavonoid dan 

alkaloid, sehingga membuat pakan yang dikonsumsi oleh ikan tidak mampu dimanfaatkan secara optimal. 

Senyawa aktif alkaloid dan flavonoid berfungsi untuk meningkatkan nafsu makan, memperlancar sistem 

pencernaan dan metabolisme. Nilai FCR sangat penting diperhatikan dalam budidaya karena dapat 

berdampak langsung pada biaya produksi dan keuntungan. Nilai FCR menunjukkan efisiensi yang 

dimanfaatkan oleh ikan budidaya. Perbedaan FCR terjadi karena faktor eksternal dan internal ikan, 

oksigen secara tidak langsung juga mempengaruhi besar kecilnya konversi pakan ikan (Rarassari et al., 
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2021).  

Kualitas Air 

Suhu merupakan ukuran derajat panas atau dingin suatu benda yang diukur menggunakan termometer 

dan mencerminkan rata-rata energi kinetik partikel dalam suatu sistem (Deswar dan Pradana, 2021). 

Dalam budidaya ikan, suhu air menjadi parameter penting karena berpengaruh pada kondisi fisik perairan 

serta kesehatan kultivan (Saraswati et al., 2017). Berdasarkan hasil pengukuran selama masa 

pemeliharaan, suhu air tercatat berkisar antara 26–28°C pada pagi hari dan meningkat menjadi 26–31°C 

pada sore hari, yang secara umum masih berada dalam rentang optimal yaitu 26-30°C untuk budidaya 

ikan lele (Lestari dan Dewantoro, 2018). Suhu yang berada dalam kisaran ini menunjang metabolisme ikan 

sehingga pertumbuhan dan sistem kekebalan tubuh dapat berfungsi dengan baik. Suhu yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan peningkatan metabolisme ikan, yang berdampak pada kenaikan konsumsi oksigen 

dan pakan serta produksi limbah metabolik lebih banyak, sedangkan suhu rendah dapat memperlambat 

metabolisme dan menurunkan pertumbuhan. Selain itu, suhu juga mempengaruhi stratifikasi air di kolam, 

di mana suhu yang lebih hangat di lapisan atas memungkinkan pergerakan air ke lapisan bawah yang 

lebih dingin sehingga mencegah kondisi anaerob (Fitriah et al., 2023). 

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut merupakan kandungan oksigen yang tersedia dalam air dan 

sangat vital bagi kehidupan biota aerob di perairan, termasuk ikan budidaya. Menurut Sidabutar et al. 

(2019), DO adalah oksigen yang dapat digunakan mikroorganisme untuk memecah bahan organik secara 

kimiawi, sehingga menjaga keseimbangan ekosistem perairan. Sumber utama DO meliputi difusi dari 

atmosfer di permukaan air, curah hujan, aliran masuk air baru, serta proses fotosintesis dari plankton dan 

tumbuhan air. Konsentrasi DO sangat dipengaruhi oleh suhu air, tekanan oksigen di atmosfer, serta 

tingkat salinitas atau konsentrasi garam terlarut dalam air (Lusiana et al., 2020). Pengukuran selama masa 

pemeliharaan menunjukkan kadar DO pagi hari berkisar antara 2,24 hingga 4,63 mg/L, sementara di sore 

hari kadar DO tidak diukur. Suhu air yang tercatat antara 26–28°C pada pagi hari 28 dan naik menjadi 

26–31°C pada sore hari, berada pada rentang yang masih mendukung metabolisme ikan, namun 

peningkatan suhu ini berkorelasi dengan penurunan kadar DO karena oksigen terlarut dalam air berkurang 

seiring kenaikan suhu.  

Suhu sendiri mencerminkan energi kinetik partikel dalam air yang memengaruhi sifat fisik dan kimia 

perairan, termasuk kelarutan oksigen. Suhu optimal yang berkisar antara 26 30°C mendukung fungsi 

metabolisme dan sistem kekebalan ikan, namun suhu tinggi dapat meningkatkan konsumsi oksigen dan 

memicu stres pada ikan akibat berkurangnya DO. Oleh karena itu, pemantauan suhu sekaligus kadar DO 

sangat penting untuk menjaga kestabilan lingkungan budidaya, agar oksigen tersedia cukup untuk 

pernapasan, metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi ikan serta proses oksidasi bahan organik yang 

mendukung kualitas air tetap baik. 

Salah satu parameter penopang kehidupan ikan budi daya yaitu Total Dissolved Solid (TDS). karena TDS 

disebabkan oleh bahan anorganik berupa ion-ion yang biasa ditemukan di perairan. Total dissolved solid 

(TDS) merupakan parameter kunci yang paling penting untuk mengontrol komponen biologis, ekosistem, 

sungai dan laut. Selain itu, suhu, salinitas, dan pH bersama-sama diketahui mempengaruhi fisik-kimia air 

laut secara langsung, serta kapasitas penyangga dan peningkatan CO2 dalam sistem air (Dickinson et al., 

2012). Untuk itu diperlukan perhitungan nilai kadar air Total Dissolved Solid (TDS) dalam akuarium. 

TDS merupakan jumlah zat padat terlarut seperti natrium, magnesium, kalium, karbonatdan beberapa zat 

padat lainnya yang berada dalam air, satuan yang digunakan dalam mengukur TDS yaitu part per 
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million(ppm) atau yang sama dengan miligram per liter (mg/LTDS mengandung berbagai zat terlarut 

(baik itu zat organik, anorganik, stsu material lainnya) dengan diameter < 10-3 µm yang terdapat pada 

sebuah larutan yang terlarut dalam air (Mukhtasor, 2007).  

Tingginya kadar TDS diakibatkan karena banyaknya terkandung senyawa-senyawa organik dan 

anorganik yang larut dalam air, mineral dan garam. Tingkat kekeruhan air akuarium dapat mempengaruhi 

kesehatan ikan hias. Mengukur   secara   berkala   dan   menjaga   TDS   (Total   Disolved   Solid)   yaitu 

kandungan   mineral   terlarut   di   bawah   150   ppm, Alat    yang    digunakan    adalah alat ukur 

salinitas/refraktormeter dan TDS meter. TDS dalam perairan adalah total jumlah padatan terlarut seperti 

mineral, garam, logam, dan zat organik yang larut dalam air. Dalam konteks perikanan, TDS adalah salah 

satu parameter penting yang mempengaruhi kualitas air dan kehidupan ikan karena berpengaruh pada 

salinitas, osmoregulasi, dan kesehatan ikan. 

pH (Potential of Hydrogen) merupakan ukuran derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan yang 

ditentukan oleh konsentrasi ion hidrogen di dalamnya. Nilai pH sangat berperan dalam kesuburan 

perairan karena memengaruhi keberlangsungan hidup jasad renik dan organisme air lainnya (Supriatna 

et al., 2020). Pengukuran pH selama masa pemeliharaan menunjukkan nilai pH menggunakan alat 

digital berkisar antara 6,0 sampai 7,59 pada pagi hari dan antara 6,0 sampai 8,55 pada sore hari, 

sedangkan pengukuran menggunakan kertas lakmus menunjukkan nilai pH antara 6 sampai 7 pada 

pagi hari dan sedikit menurun menjadi 5 sampai 7 pada sore hari. Fluktuasi nilai pH ini dapat 

dipengaruhi oleh perubahan suhu, aktivitas metabolisme organisme, respirasi yang menghasilkan CO2, 

serta proses biokimiawi dalam perairan yang bisa meningkatkan keasaman (Barang dan Saptomo, 

2019). Selain itu, perubahan suhu dan tekanan akan berdampak pada kandungan CO2 dalam air, yang 

memengaruhi nilai pH secara dinamis. Kondisi pH yang stabil dan berada dalam rentang optimal 

sangat penting karena dapat meminimalkan peningkatan toksisitas senyawa kimia serta menjaga proses 

metabolisme organisme air berjalan baik. (Agustina dan Atina, 2022).  

Amonia merupakan senyawa kimia beracun yang terdiri dari nitrogen dan hidrogen dengan rumus 

kimia NH₃, yang terbentuk terutama dari dekomposisi bahan organik dan ekskresi makhluk hidup di 

lingkungan perairan (Alkindi et al., 2023). Senyawa ini mudah larut dalam air sehingga dapat dengan 

cepat mencemari habitat perairan seperti kolam budidaya atau akuarium. Pengukuran selama masa 

pemeliharaan menunjukkan kadar amonia sebesar 0,25 mg/L pada pagi hari. Konsentrasi amonia yang 

relatif rendah ini masih berada dalam batas aman dan belum menimbulkan efek toksik bagi ikan 

arwana. Namun, amonia dalam konsentrasi tinggi sangat berbahaya bagi organisme karena dapat 

mengganggu fungsi pernapasan dan keseimbangan osmotik, serta berpotensi menyebabkan stres 

bahkan kematian pada ikan dan organisme lain. Paparan amonia berlebihan dalam jangka panjang 

dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan serta rantai makanan didalamnya. Pemantauan 

kadar amonia secara rutin untuk menjaga kualitas air dan kesehatan kultivan agar tetap optimal (Azizah 

dan Humairoh, 2015). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Teknik Pembesaran Ikan Arwana Super Red (Scleropages formosus) yang dilakukan di BRBIH Depok 

dilakukan dengan ukuran pembesaran tingkat pendederan III yang sudah siap dikatakan benih berkualitas 

dan berkuantitas. Tahapan yang dilakukan pada kegiatan pembesaran ikan arwana dimulai dari Persiapan 

wadah, pengisian air kedalam wadah, penebaran benih pemilihan sample benih, yaitu dilakukannya 

sampling awal dan samling akhir, kemudian memanajemen kualitas air dan pakannya secara berkala, 
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dengan cara pengecekan air di saat pagi dan sore hari menggunakan water quality checker (pH meter, tds 

meter, termometer, kertas pH, ammonia test kit) dan pemberian pakan menggunakan ulat jerman 

(Zophobas morio) dan ulat hongkong (Tenebrio molitor). Pemberian pakan dilakukan dengan cara 

menggunakan Fixed Feeding 5% selama 20 hari. Metode ini bertujuan memberikan pakan secukupnya 

sesuai kebutuhan ikan sehingga pakan tidak berlebihan dan mengurangi pemborosan. biasanya pada sore 

hari. Pemberian pakan ikan arwana ini dilakukan 2 hari sekali saat pada jam 8 pagi dan sore hari pada 

jam 3. Pembesaran Ikan Arwana di BRBIH Depok, dilakukan dengan wadah yang digunakan dalam 

pembesaran ikan arwana adalah kolam/bak beton berdiameter 135 dan tinggi 65 cm dengan padat tebar 

ikan 11 ekor. Selama kegiatan praktik lapang, diperoleh nilai rataan bobot mutlak benih yaitu 66 gram, 

SR 100%, rerata SGR 0,1%, rerata EPP 5,59%, rerata FCR 39. Kualitas air pada suhu di pagi hari 26-

28C dan sore 26-31C, DO 2,24-4,63, TDS pagi hari 93-152 ppm dan sore hari 82-229 ppm, pH pagi 

hari 6-7,59 dan sore hari 6-8,55, dan ammonia 0,25 mg/l. 
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